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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan‘untuk menulisikata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata ‘Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




uel Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik (di atas)
& Ghain Ge

o F Ef

d Q Qi

d K

J L

R M

O N

3 W

® H

:

$

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Asax 31 0 ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
dah b ditulis fatimah

Vi



4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

L)
A
5. Kata sandang (arti

rabbana

-barr

Kata san diikuti oleh “huruf sy > ditrasnsliterasikan

sesuai deng Inya, yaitu bunyi /I/ diganti de ruf yang sama
dengan hur langsung mengikuti kata sandang itu.

addd) ditulis
da ditulis ar-
)

ditulis as-
ang yang diikuti oleh “huruf qomariyah
, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata

dihubungkan dengan tanda sempang.

ditulis
ditulis
ditulis
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< al ditulis umirtu

£ ditulis syai’un

Vii
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ABSTRAK

Amrullah, M. Fatich. 2120134. 2026. “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an
Hadis (Studi Kasus Kelas VII MTs Assa’id Blado Batang)”. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Iimu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam. UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing :Dr. Nanang Hasan Susanto, M.Pd.l.

Kata Kunci : Problematika Pembelajaran, Al-Qur’an Hadis, Madrasah
Tsanawiyah

PembelajaranAl-Qur’an Hadis merupakan mata pelajaran inti di Madrasah
Tsanawiyah yang berperan strategis dalam membentuk kemampuan religius,
pemahaman keislaman, dan akhlak peserta didik, namun dalam praktiknya masih
menghadapi /berbagai kendala yang memengaruhi Ketercapaian tujuan
pembelajaran.  Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran = Al-Qur’an Hadis di kelas VII MTs Assa’id Blado Batang,
mengidentifikasi problematika yang muncul, serta menganalisis upaya guru dalam
mengatasinya. Rumusan masalah penelitian mencakup proses pembelajaran,
bentuk problematika yang terjadi, dan upaya guru dalam mengatasi kendala
tersebut, dengan harapan hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi guru, pihak
sekolah, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Penelitian|ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek
penelitian adalah guru Al-Qur’an Hadis dan peserta didik kelas VII, dengan
kepala madrasah™ sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,.sedangkan
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,.dan penarikan kesimpulan
dengan uji keabsahan melalui, triangulasi sumber‘dan metode. Hasil penelitian
menunjukkanswbahwa proses . pembelajaran/ dilaksanakangemelalui — tahap
perencanaan, pelaksanaan, * dan. evaluasi. /Perencanaan dilakukan dengan
penyusunan modul “ajar sesual capaian pembelajaran, pelaksanaan meliputi
kegiatan pendahuluan,inti, dan penutup, serta evaluasi melalui penilaian formatif
dan sumatif. Problematika yang ditemukan meliputi rendahnya kemampuan
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, perbedaan latar belakang pendidikan
siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, metode yang belum optimal,
keterbatasan sarana prasarana, rendahnya minat belajar, serta kurangnya
dukungan keluarga. Upaya guru dilakukan melalui bimbingan membaca secara
intensif, variasi metode pembelajaran, pemberian motivasi, dan evaluasi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Hampir seluruh pembelajaran Al-Qur’an Hadis di sekolah memuat ayat-ayat
Al-Qur'an dan Al-Hadis yang sudah kita ketahui bahwa Al-Qur’an dan Al-
Hadis berkaitan dengan ilmu tajwid dan bahasa arab, namun kenyataannya
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an
dengan baik dan akurat, kurang mampu menerapkan tajwid dan menghafal
ayat-ayat Al-Qur'an dan Al-Hadis. Bahkan faktanya, ada sebagian siswa yang
masih belum paham dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis. Siswa pada
dasarnya ‘adalah individu yang unik dengan persiapan-dan bakat fisik,
psikologis, dan intelektual yang berbeda-beda.gDemikian pula sepanjang
proseswbelajar.mengajar, Setiap siswa mempunyai_.eiri=eiriz'yang unik.
Partisipasi aktif " siswa dalam pembelajaran dapat menggairahkan dan
mengembangkan Kketerampilannya, mendorong siswa berpikir Kkritis, serta
membantunya mengatasi berbagai kesulitan hidup. Untuk dapat memotivasi
siswa, guru dapat merancang pembelajaran secara menarik, guna mendorong
siswa menjadi pembelajar aktif (Annisa, 2022).

Ada beberapa elemen yang mempengaruhi bagaimana pembelajaran
dilaksanakan di kelas. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah siswa, guru,
lingkungan belajar, bahan ajar, dan metode pengajaran (Yusuf, 2017). Oleh

karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran pada saat mengajar, unsur-



unsur tersebut harus diperhatikan. Harapan guru terhadap pembelajaran di
kelas adalah seluruh siswa mampu mendengarkan dan memahami informasi
yang disampaikan. Harapan ini bisasdibilang cukup luar biasa. Akan tetapi,
pengalaman guru berbeda darisapa yang diharapkan.

Perlu diperhatikanguga bahwa proses dan hasil belajar siswa dipengaruhi
tidak hanya olehssekolah, pola kurikulum, struktur, dan materi, tetapi juga
oleh kualitas guru. Guru yang kompeten akan lebih siap untuk menyediakan
lingkungan belajar yang efektif di mana siswa dapat belajar pada tingkat
optimal (Hamalik, 2018).

Pada dasarnya pendidikan adalah interaksi seorang pendidik dengan
peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dalam suasana tertentu.
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai hubungan yang saling mempengaruhi
antara pendidik dan murid. Namun seorang pendidik harus lebih mendominasi
karena sebagai orang tua.ia harus lebih berpengalaman dan lebih menguasai
nilal, informasi, dan, kemampuan sehingga dapat merangsang motivasi siswa
dalam belajar sepanjang.pembelajaran (Alpian, 2019).

Mengingat luasnya tujuan pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh
Juhji (2016), maka penyelenggaraan di bidang pendidikan memerlukan
perhatian yang cukup besar, mengingat pendidikan merupakan hal yang sangat
penting bagi kelangsungan hidup suatu negara, dan salah satu aspek terpenting
dalam pendidikan adalah guru. Dimana pengajar merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Menurut

Hamalik (2018), guru lebih dari sekedar orang tua yang secara profesional



mentransfer atau mendistribusikan ilmu pengetahuan yang dikuasai siswa,
seorang guru juga harus mampu memimpin atau menjadi pendidik dan
pembimbing bagi peserta didiknya. Qleh karena itu, peran dan tanggung jawab
guru adalah menjadikan pembelajaran lebih efektif, dinamis, efisien, dan
positif. Guru juga harus menggunakan. gayas belajar yang mendorong
partisipasi siswa,Proses mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika
siswa secara aktif mencari pola daripada menerima secara pasif. Kurangnya
sarana dan prasarana dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis juga menjadi salah satu penyebab pembelajaran tidak terlaksana
secara efektif. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar
mengajar [dapat membantu siswa belajar lebih efektif, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Salah satu mata pelajaran terpenting untuk mengajarkan Islam di
Madrasah Tsanawiyah adalah Al-Quran Hadis. Tingkat kesulitannya pun
terbilang tinggi, karena ‘Al-Qur’an dan Al-Hadis merupakan sumber penting
untuk memahami Islam (Anggraini, 2023). Oleh karena itu, mata pelajaran Al-
Qur'an Hadis merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk dipahami
oleh siswa dan guru, maka diajarkan di Madrasah Tsanawiyah untuk
memastikan bahwa generasi mendatang tidak hanya mampu membaca tetapi
juga memahami permasalahan kehidupan (Kurniasih, 2022). Menurut Maskur
(2017), kurikulum madrasah memberikan peluang lebih besar terhadap
pendidikan agama dibandingkan kurikulum sekolah umum. Madrasah

Tsanawiyah harus memasukkan mata pelajaran Al-Quran Hadis ke dalam



pengajaran di kelas karena mereka mewakili cara hidup Islam yang universal
dan tidak terpengaruh oleh waktu dan ruang.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assa'id Blado Batang, lembaga pendidikan
sejenis Sekolah Menengah Pertama (SMP), memandang pendidikan Islam
sebagai elemen vital jati dirinya. Selain 1tu, MTs,Assa'id Blado Batang juga
mengikuti kurikulum yang ditetapkan dan sistem pendidikan berdasarkan
Garis Besar Program Mengajar (GBPP), yang biasanya mencakup belajar dan
mengajar. Karena pendidikan Islam dipandang sebagai "kemponen penting
identitas keislaman, maka praktis semua mata pelajaran/yang diajarkan di
madrasah i/mengharuskan MTs Assa'id Blado Batang mampu membaca Al-
Qur'an secara akurat dan utuh. Terutama berlaku pada topik Al-Qur'an Hadis
(Kemendikbud, 2023).

Sesual Standar Kompetensi MTs, tujuan pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadis di MTs Assa'id Blado Batang adalah’ membekali siswa dengan
keterampilan dasarsmembaca, menulis, serta mengenal® Al-Qur'an dan Hadis.
Tujuan pembelajaran ini.adalah untuk memajukan, mengembangkan, dan
membimbing akhlak dan perilaku siswa sedemikian rupa agar sesuai dengan
isi ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis tersebut. Tujuan pembelajarannya tentu
sulit untuk dicapai karena tidak terlepas dari berbagai tantangan, karena
hambatan atau batasan selalu ada dalam kegiatan pembelajaran. Apabila
hambatan atau kendala tersebut tidak segera diatasi maka akan menimbulkan

permasalahan pembelajaran (Sardiman, 2018).



Dalam skenario ini, Madrasah Tsanawiyah Assa'id Blado Batang
memiliki siswa heterogen. Ada yang berasal dari sekolah negeri (SD), ada
pula yang berasal dari Madrasah lbtidaiyah (MI). siswa di SD mayoritas
belum pernah mempelajari Al-Qur’an Hadis sclama di sekolah, sedangkan
siswa yang berasal dari‘MI telah mempelajarinya. Jadi, pemahaman mereka
terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadis berbeda-beda. ©Oleh karena itu, wajar
jika siswa, khususnya di Madrasah Tsanawiyah, mampu membaca Al-Qur’an
dan mengaji. Namun tidak dapat dipungkiri banyak juga siswa khususnya di
MTs Ass'aid Blado Batang yang belum mampu membaca dan menulis huruf
Arab. Bisa jadi karena alokasi waktunya hanya 80 menit per minggu. Dan
ternyata keadaan tidak berhenti sampai disitu saja, sebagian siswa MTs
Assaid Blado Batang juga bersekolah di pesantren di dekat Madrasah
Tsanawiyah, namun ditemukan bahwa pembelajaran atau pengajaran yang
diberikan di madrasah atau pesantren belum<mampu memberikan solusi
sehingga diperlukan, penelitian lebih lanjut/untuk mengetahui mengapa para
siswa tersebut belum mampu menerapkannya.

Permasalahan yang muncul pada siswa MTs Assa'id Blado Batang ketika
mempelajari Al-Qur'an Hadis adalah tidak adanya minat dan perhatian siswa
terhadap pelajaran Al-Qur'an Hadis, sehingga siswa kurang menguasai mata
pelajaran tersebut dan akibatnya, siswa akan kesulitan memahami Al-Qur'an
Aspek lainnya adalah konteks kekeluargaan yang tidak memasukkan cita-cita

Al-Qur'an Hadis ke dalam kehidupan sehari-hari.



Dari masalah-masalah di atas, penulis ingin mempelajari lebih lanjut
tentang proses pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Assa'id Blado Batang

dan masalah yang muncul saat siswasamemahami materi dan membaca tulis Al-

Qur'an. Selain itu, penulis i i upaya apa yang dilakukan oleh
it untuk mengatasi berbagai
masalah yang a studi dengan judul

PEMBELAJARAN AL-QU DIS (STUDI

VII MTS ASSA’ID BLADO BATAN

1.2. Identifik asalah

an uraian latar belakang masalah penelitian
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis (Studi Ka elas VII MTs
Assa’id Batang)”, maka dapat diidentifikasi beb permasalahan

dan Hadis masih rendah.

3. Perbedaan latar belakang pendidikan siswa (lulusan SD dan MI)
menyebabkan perbedaan kemampuan dasar dalam mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis.



1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan mendalam, maka peneliti

membatasi permasalahan yang dikajissebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi jaran Al-Qur’an Hadis di kelas

2. aspek materi ajar,
dan evaluasi
3. g dikaji dibatasi pada upaya guru Al-Q Hadis dalam
roblematika pembelajaran di kelas VII.
1.4. Rumusa alah

Berda: uraian latar belakang di atas maka dirumuskan

MTs

2. Apa saja prob j adis di kelas VII MTs

Assa’id Blado Batang?

3. Bagaimana Upaya Guru dalam mengatasi problematika pembelajaran Al-

Qur’an Hadis di kelas VII MTs Assa’id Blado Batang?

1.5. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripaikan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas

VII MTs Assa’id Blado Batang



2. Untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
kelas VII MTs Assa’id Blado Batang

3. Untuk mendeskripsikan Upaya, Guru dalam mengatasi problematika

pembelajaran Al-Qur’a VII MTs Assa’id Blado Batang

1.6. Manfaat Penelitia

Dalam n ini, diharapkan mampu me kegunaan baik

teoritis m

endapatkan informasi terkait problematik belajaran Al-

Hadis (Studi kasus kelas VII MTs Assa’id Batang)

nelitian ini dapat dijadikan sebagal peng n ilmiah bagi

ndidik tentang problematika pembelajara Qur’an Hadis

ajan refrensi bagi yang

melakukan kajian.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam

(PAI).



b. Bagi peserta didik, penelitian ini di harapkan dapat memberikan
inspirasi bagi para pelajar untuk mempelajari Al-Qur’an dan Hadis

sebagai bahan masukan.

c. Bagi peneliti, memberi an dan wawasan lebih lanjut

tentang proble an Hadis (Studi kasus



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

belajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VII

h dilaksanakan secara sistematis dan terstr meliputi:

perencanaan media

pembelajaran masih didominasi oleh media konvensional karena
keterbatasan sarana elektronik.

b. Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berjalan sesuai dengan
tahapan pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga

penutup. Guru menyampaikan materi secara runtut, menggunakan

bahasa yang sederhana, serta berupaya melibatkan siswa melalui

146
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tanya jawab, diskusi, dan praktik membaca Al-Qur’an. Meskipun
demikian, pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru

(teacher centered), sehi keaktifan siswa belum sepenuhnya

optimal. Evaluasi I-Qur’an Hadis telah dilakukan

secara kom nakan berbagai teknik

tes tertulis, tes lisan, embaca Al-Qur’an,

si tersebut mencakup ranah kognitif, afekti psikomotorik

seimbang, serta dilaksanakan dengan prin jektivitas dan

an. Kendala utama dalam evaluasi adalah

anyaknya jumlah siswa, khususnya pad
membaca Al-Qur’an.

’id

Perbeda r’an siswa, kesulitan
siswa dal huruf, serta kandungan
ayat dan hadis.

Keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran.

Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran.

Keterbatasan variasi metode pembelajaran yang dapat diterapkan

secara optimal.
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3. Upaya guru dalam mengatasi problematika pembelajaran telah dilakukan
secara komprehensif, antara lain melalui:

a. Pembinaan membaca Al-Qur’an di luar jam pelajaran, pemberian

bimbingan khusus dengan orang tua dan TPQ

rangi aktivitas yang kurang relevan emperbanyak

as intl, pelaksanaan evaluasi dan remedi ara bertahap,

rian latihan tambahan dan pembinaan me Al-Qur’an di

m pelajaran.

si berkala terhadap metode pembelajaran

igunakan dan

dalam

n Hadis meskipun

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Al-Qur’an Hadis
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan variasi metode

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (student centered
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learning), seperti pembelajaran berbasis kelompok kecil dan praktik
intensif membaca Al-Qur’an, agar keaktifan dan pemahaman siswa

dapat meningkat. Selain itu, guru juga diharapkan dapat memanfaatkan

media pembelajaran atif sesuai dengan sarana yang
tersedia.
2. Bagi Pih

adrasah diharapkan dapat mening an melengkapi

an prasarana pembelajaran, khususnya pembelajaran

ik serta perbaikan fasilitas kelas yang kura

k. Dukungan

yang memadai diharapkan dapat mem guru dalam

kan pembelajaran yang lebih variatif dan e

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan

lingkungan TPQ dan keluarga.

4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dan
pendampingan kepada anak dalam belajar membaca Al-Qur’an di
rumah, serta menjalin kerja sama yang baik dengan pihak madrasah

guna meningkatkan kemampuan dan karakter religius peserta didik.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam

mengenai strategi atau m pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang

efektif untuk menin uan membaca dan pemahaman

siswa, serta konteks madrasah yang
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